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THE EFFECT OF METAL RATIO INFLUENCE Co/Mo TO POROSITY 
AND ACIDITY OF Co/Mo-Ti02 PILLARED MONTMORILLONITE

CATALYST

By:

Ahmad Hafizursah 
09043130013

ABSTRACT

The research about the effect of metal ratio influence Co/Mo to porosity 
and acidity of Co/Mo-Ti02 pillared montmorillonite catalyst had been done. 
Natural montmorillonite was modified with the piilaring agent Ti02 and then 
followed by Co/Mo impregnation with variation amount of Co:Mo 0:3,9724 g ; 
10,9140:13,2414 g ; 16,3710:9,9310 g ; 21,8280:6,6207 g ; 6,5484:0 g. Parameter 
measured were acidity and porosity, parameter of porosity measured were surface 
area, total volume pore and average radius pore were analyzed with Gas Sorption 
Analyzer NOVA 1000. The type of isotherm adsorption that formed (BDDT 
classification) is type II for mesopores catalyst and the type of isotherm 
adsorption that formed (BET classification) is type B for slit-shaped pores or the 
space between parallel plates. The results of this research show that pillarization 
by Ti02 increase the specific surface area from 24,688 mz/g equal to 153.953 m2/g 
and the total pore volume of catalyst from 0,0431 cc/g equai to and 0.1872 cc / g. 
The influence of impregnation of Co/Mo resulted in a decrease of specific surface 
area and total pore volume in which the largest decline experienced by the Mont- 
Como 4 that is equal to 8.824 m2 / g and 0.02148 cc / g. Whereas, pore radius 
average increase with the largest increases in Mont-Como 2 that is equal to 72.803 
A. Highest acidity at Ti02 pillared montmorillonite 6,9932 mmol/g and low 
acidity at Mont CoMo 4 equal to 2,5101 m mol/g
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PENGARUH RASIO LOGAM Co/Mo TERHADAP POROSITAS DAN 
SIFAT KEASAMAN KATALIS Co/Mo MONMORILLONTT TERPILAR

Ti02

OLEH:

AHMAD HAFIZURSAH 
09043130013

ABSTRAK

Telah dilakukan penelitian tentang pengaruh rasio logam Co/Mo terhadap 
porositas dan sifat keasaman katalis Co/Mo montmorillonit terpilar Ti02- 
Montmorillonit alam dimodifikasi dengan menggunakan agen pemilar Ti02 dan 
kemudian dilakukan proses impregnasi logam Co/Mo dengan memvariasikan 
jumlah logam Co:Mo yaitu 0:3,9724 g ; 10,9140:13,2414 g ; 16,3710:9,9310 g ; 
21,8280:6,6207 g ; 6,5484:0 g. Parameter yang diukur adalah sifat keasaman dan 
porositas yang meliputi luas permukaan, total volume pori dan jari-jari pori rata- 
rata dengan alat Gas Sorption Analyzer NOVA 1000. Tipe isoterm adsorpsi 
(BDDT) yang terbentuk adalah tipe II untuk katalis mesopori dan tipe isoterm 
adsorpsi (BET) yang terbentuk adalah tipe B untuk pori berbentuk celah atau pori 
antarlapis yang paralel. Pemilaran dengan T1O2 meningkatkan luas permukaan 
spesifik dari 24,688 m2/g menjadi 153,953 m2/g dan meningkatkan volume pori 
total dari 0,0431 cc/g menjadi 0,1872 cc/g. Penambahan Co/Mo mengakibatkan 
penurunan luas permukaan spesifik, dan volume pori total dimana penurunan 
terbesar dialami oleh Mont-CoMo 4 yaitu sebesar 8,824 m2/g dan 0,02148 cc/g. 
Sedangkan jari-jari pori rata-rata meningkat dengan peningkatan terbesar pada 
Mont-CoMo 2 yaitu sebesar 72,803 A. Keasaman paling tinggi pada Mont- 
terpilar Ti02 sebesar 6,9932 mmol/g dan keasaman terendah pada Mont C0M0 4 
sebesar 2,5101 mmol/g.
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BABI

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Hampir seluruh kebutuhan katalis diimpor, hanya sebagian kecil

diproduksi di Indonesia dengan lisensi dari luar negeri. Sejauh ini, 

katalis sudah menjadi perhatian secara terpadu dari

telah melaksanakan

pengembangan

pemerintah, industri, dan lembaga penelitian yang 

pengembangan katalis dan teknologi pemrosesannya. Pengembangan yang 

telah dilakukan di antaranya hydrotreating minyak mentah untuk

menghilangkan pengotor; katalis asam padat dengan memanfaatkan tanah liat 

untuk memproduksi biodiesel dan biogasoline, katalis untuk proses produksi 

hidrogen untuk fiiel cell, serta katalis untuk perengkahan minyak berat

Tanah lempung adalah mineral paling umum di permukaan bumi. 

Mineral ini tergantung pada sifat-sifat spesifiknya dapat digunakan sebagai 

adsorben, katalis (termasuk sebagai penyangga katalis), penukar ion, reagen

penghilang warna dan lain - lain. Tanah lempung dapat dibedakan

berdasarkan kandungan mineralnya menjadi smektit (monmorillonit), kaolinit, 

halosit, klorit dan illit (Tan, 1982). Monmorillonit adalah jenis yang paling 

banyak menarik perhatian diantara mineral lempung tersebut Hal ini 

dikarenakan monmorillonit mempunyai kemampuan untuk mengembang 

(swelling), luas permukaan besar dan kemudahannya untuk diinterkalasi oleh 

substansi laia Mineral ini juga mempunyai kapasitas penukar ion yang tinggi 

sehingga mampu untuk mengakomodasi kation lain dalam antarlapisnya

1
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dalam jumlah yang besar (Wijaya, 2000). Monmorillonit memiliki keunggulan 

dibandingkan dengan zeolit, karena saat dipilar, monmorillonit memiliki

lebih luas daripada zeolit. Sifat ini dapatdistribusi ukuran pori yang

mengurangi keterbatasan difusi molekul dan deaktivasi yang 

ditemui pada mikropori zeolit (Salermo, et al, 2004).

Keija katalitik dan sorpsi monmorillonit alam umumnya tidak begitu 

tinggi, untuk meningkatkan untuk kerjanya, maka biasanya monmorillonit 

tersebut dimodifikasi terlebih dahulu. Salah satu cara memodifikasi

umumnya

monmorillonit adalah dengan pilarisasi. Modifikasi dilakukan dengan 

menginterkalasikan suatu agen pemilar (pillaring agent) ke dalam antarlapis 

monmorillonit sehingga diperoleh senyawa monmorillonit terpilar (pillared

clay compomd) (Wijaya, et al., 2002). Modifikasi monmorillonit dengan

teknik pilarisasi menggunakan molekul anorganik telah dilaporkan pertama

kali sekitar akhir tahun 1970-an (Brindley and Sempels, 1977). Banyak sekali

polikation ukuran besar yang dapat digunakan sebagi pilar antarlapis pada

monmorillonit, salah satunya polihidroksi ion logam. Polihidroksi ion logam

yang umum digunakan adalah Al, Zr, Ti, Cr dan Fe (Haerudin and Rinaldi, 

2002).

Permukaan lempung terpilar mengandung gugus asam yang dapat 

memberikan sifat keasaman katalis yaitu asam Bronsted dan asam Lewis. Sifat 

keasaman permukaan inilah yang dapat dimanfaatkan sebagai katalis 

perengkahan. Lempung montmorilonit terpilar dapat ditingkatkan kinerjanya 

dengan cara menempelkan logam katalis pada lempung tersebut. Logam yang 

diembankan pada lempung dapat meningkatkan aktifitas katalitik secara
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keseluruhan, karena logam lempung akan memiliki fungsi ganda yaitu 

disamping logam sebagai katalis, lempungnya sendiri bersifat sebagai katalis 

dan katalis semacam inilah yang biasanya disebut sebagai katalis bifungsional. 

Sifat keasaman katalis dapat diketahui dari besarnya mol suatu basa 

diserap oleh montmorilonit. Basa yang biasa digunakan untuk 

menentukan sifat keasaman adalah NH3. Pengikatan NH3 ini menunjukkan 

seberapa banyak situs-situs asam yang berbeda pada montmorilonit. 

(Trisunaryanti, 2001)

TiC>2 dipilih sebagai pilar antarlapis monmorillonit dalam penelitian ini 

karena selain memiliki energi celah pita (Eg) yang relatif tinggi dan relatif 

stabil serta murah. TiC>2 juga dapat secara luas digunakan untuk reaksi 

fotodegradasi banyak senyawa. Fotokatalis TiC>2 juga telah banyak diteliti 

untuk aplikasi dalam berbagai permasalahan kontaminasi air. Telah banyak 

dilaporkan bahwa fotokatalisis dengan menggunakan TiC>2 sangat mampu 

mematikan mikroorganisme, menghilangkan senyawa penyebab bau, dan 

degradasi polutan organik (Gunlazuardi and Andayani. 2002).

membahas porositas katalis yang meliputi volume pori, 

luas permukaan spesifik, jari — jari pori dan sifat keasaman katalis merupakan 

salah satu parameter penting dalam katalis. Pada penelitian ini juga dibahas 

pengaruh variasi jumlah Co/Mo terhadap porositas katalis dengan menentukan 

luas permukaan spesifik, volume pori total, jari — jari pori rata — rata dan 

keasaman.

yang

Penelitian ini
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1.2. Perumusan Masalah

Lempung alam merupakan bahan pengemban yang sering digunakan 

untuk katalis karena lempung alam memiliki struktur kristal berpori, luas 

permukaan yang besar, harga yang murah dan keberadaannya yang cukup 

melimpah di Indonesia. Lempung montmorilonit alam yang digunakan tidak 

tahan terhadap suhu tinggi, sehingga perlu dimodifikasi dengan teknik 

pilarisasi. Kineija lempung juga harus ditingkatkan untuk mendapatkan katalis 

hidrocracking yang baik. Pemakaian Ti02 sebagai agen pemilar lempung dan 

adanya penambahan Co/Mo dengan berbagai variasi akan mempengaruhi 

karakter katalis dan dimungkinkan dapat mengatasi masalah tersebut. Melalui 

penelitian ini, akan dipelajari bagaimana pengaruh montmorilonit terpilar Ti02 

dan perbandingan Co/Mo terhadap karakterisasi katalis yang meliputi luas 

permukaan, volume pori total dan jari — jari pori rata- rata serta keasaman 

katalis.

1.3. Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai pada penelitian ini adalah :

1. Tipe isoterm adsorpsi katalis Co/Mo Monmorillonit terpilar Ti02 

berdasarkan klasifikasi BDDT dan BET.

2. Menentukan pengaruh variasi jumlah Co/Mo terhadap luas permukaan 

spesifik volume pori total dan jari-jari pori rata-rata serta sifat keasaman 

katalis.

3. Menentukan faktor dominan yang menentukan keasaman katalis.
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1.4. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat 

pengembangan katalis hidrocracking yang 

bahan bakar namun tetap efisien.

memberikan kontribusi dalam 

efektif dalam proses pembuatan

%
'V

• w
‘ • 0 p ^w
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